IMPELEMENTASI MANAJEMEN  STRATEGI KEPALA MADRASAH 

UNTUK MENGHADAPI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 





PENYAJIAN HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru merupakan institusi 
pendidikan pertama dibawah Departemen Agama yang didirikan di Provinsi 
Riau. Awal didirikannya pada tahun 1978 dengan nama Sekolah Persiapan 
IAIN Pekanbaru karena para alumninya dipersiapkan untuk melanjutkan 
pendidikannya ke IAIN Pekanbaru. Saat itu sekolah masih beralamat di 
jalan Pelajar (K.H. Ahmad Dahlan) pada tahun 1980-1981, nama Sekolah 
Persiapan IAIN berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri  atau MAN 
Pekanbaru dan pada tahun pelajaran 1982-1983 dibangunlah gedung baru di 
kawasan jalan Bandeng No. 51 A. Pada gedung baru tersebut dibangun 
4(empat) ruangan belajar.1  
Landasan berdirinya MAN 1 adalah sebagai berikut:   
a. Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 38 Ayat 2 dan Pasal 51 Ayat 1. 
b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Pendidikan Nasional. 
c. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006. 
d. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23 Tahun 2006. 
 
1 Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru 
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e. Surat Keputusan Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Riau No. 
Kw.13.4/1/PP.03.2/2453/2006.2 
Seiring berjalannya waktu MAN Pekanbaru terus membenahi diri,  
peningkatan sarana dan prasarana  terus dilakukan. Tahun pelajaran 
1983/1984 dibangun lagi 3 ruangan belajar. Karena ruangan belajar di MAN 
Pekanbaru jalan Bandeng sudah cukup memadai untuk melakukan proses 
balajar mengajar maka pada Tahun pelajaran 1986/1987 seluruh kegiatan 
pendidikan di pusatkan di MAN Pekanbaru jalan Bandeng No. 51 A. Pada 
Tahun pelajaran 1992/1993 MAN Pekanbaru ditetapkan menjadi MAN 1 
Pekanbaru.3 
2. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru 
a. Visi 
Adapun visi MAN 1 Pekanbaru, yaitu:  “Madrasah Aliyah yang 
terdepan, populis dan Islami dengan lingkungan madrasah yang hijau, 
asri, teduh,  indah”  
b. Misi 
1) Mengembangkan kualitas sumber daya insani yang adaptif terhadap 
perkembangan iptek dan berbasis imtaq. 
2) Menyelenggarakan pembelajaran untuk menumbuhkembangkan 
kemampuan berfikir aktif, kreatif dan inovatif serta siap melanjutkan 






3) Mengembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu, 
bertoleransi, bekerjasama, saling menghargai, disiplin, jujur, kerja 
keras, dan mandiri. 
4) Meningkatkan pencapaian prestasi akademik dan prestasi non-
akademik. 
5) Meningkatkan kualitas sarana prasarana sehingga terlaksananya 
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, dan Menyenangkan (PAIKEM). 
6) Menciptakan lingkungan madrasah yang hijau, asri, teduh, dan indah 
(hati) sehingga seluruh civitas madrasah merasa betah dan nyaman 
berada di lingkungan madrasah. 
7) Mewujudkan lingkungan madrsah yang berbudaya lingkungan Bersih, 
Sehat, Rapi, dan Islami (BERSERI). 
8) Menanamkan kepedulian sosial dan sikap positif terhadap 
perlindungan, pengelolaan dan pelestarian lingkungan hidup, 
mencegah serta mengurangi kerusakan dan pencemaran lingkungan, 
mengelola sampah dan limbah air sebagai wadah wirausaha sekolah. 
9) Meningkatkan kompetensi sosial peserta didik sebagai anggota 
masyarakat dalam mengadakan hubungan sosial budaya dan 
pelestarian lingkungan alam disekitarnya yang dijiwai dengan nilai-
nilai Islam.4 
MAN 1 Pekanbaru sebagai MAN senior di Provinsi Riau terus 





Aliyah Swasta melalui wadah Kelompok Kerja Madrasah (KKM) di 
mana para anggota diberikan panduan dan dukungan baik dalam hal 
peningkatan  SDM para tenaga pendidik, pengembangan kurikulum 
hingga penerapan sistem pembelajaran yang prestatif. Sejak berdiri 
sampai saat ini MAN 1 Pekanbaru terus-menerus meningkatkan 
pendidikan sebagai Sekolah Menengah Umum berciri Agama Islam, 
mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas harapan 
orang tua, masyarakat, Bangsa dan Indonesia. 
Kelompok kerja Madrasah yang berada di bawah naungan MAN 
1 Pekanbaru antara lain sebagai berikut : 
1) Madrasah Aliyah Darel Hikmah 
2) Madrasah Aliyah Masmur 
3) Madrasah Aliyah Hasanah 
4) Madrasah Aliyah Diniyah Putri 
5) Madrasah Aliyah Miftahul Hidayah 
6) Madrasah Aliyah Muhammadiyah 
7) MA NU Ma’arif  
8) MA Al- Mujtahadah.5 
3. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru 
Adapun struktur organisasi Madrasah Aliyah Nigeri 1 Pekanbaru 







Struktur Organisasi MAN 1 Pekanbaru 
No Jabatan Nama 
Tempat Tanggal 
Lahir 
1.  Kepala madrasah H. Marzuki, M. Ag 
197004161998031007 
Kampar,1970-04-16 


















-Sulastri S, S.Sos Pekanbaru 1976-02-
11 
-Nurdin ali Lelabu 1974-04-04 
-Rara Feranti Pekanbaru 1992-03-
12 






4.  Wa. Ka 
kurikulum,  








-Zulkifli Ariadi, M.Pd  






















-Dra. Yeni Azrida, 
M.Mat  
Air Tiris 1997-10-05 
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8.  Wa. Ka. Saspras  -Drs. Suparman, M.Pd.I 
196801012002121001 
Muara Jalai Kampar 
1968-01-01 













11.  Staff Humas  -Nurhasanah MS, S.Pd  





-Ade Mahkota Putra Pekanbaru, 1992-04-
25 
12.  Wa. Ka 
Keislaman 










Abdullah Zuhri, MA 
197202052005011006 
Jakarta 1972-02-05 











15.  Wa. Ka Mufa Agus Salin Tanjung, MA  
Staff Mufa -Meilya Puspita Sari, 
S.Pd 
 
-Edi Firma, A.Md.SN Sedinginan, 1985-04-
20 










4. Kurikulum MAN 1 Pekanbaru 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru menggunakan kurikulum k-13. 
Struktur kurikulum MAN 1 Pekanbaru meliputi subtansi pembelajaran yang 
ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama 3 tahun, mulai dari kelas X 
sampai kelas XII dan terdiri atas beberapa mata pelajaran, muatan lokal 
seperti tahfidz dan karya ilmiah remaja serta pengembangan diri seperti 
Pramuka dan lainnya.                 
Pengorganisasian kelas-kelas dibagi menjadi, yaitu kelas X, XI dan 
XII merupakan program jurusan yang terdiri atas jurusan IPA, IPS, Agama, 
dan Bahasa. 
Daftar nama-nama tenaga kurikulum :  
Waka kurikulum : Enhadelima, M.Pd   
Staf kurikulum  : Khairul Munir, M.Pfis 
Staf kurikulum  : Retno Kusnawati, S.Pd 
Staf kurikulum  : Rosnida, M.Pd 
Staff kurikulum  : Zulkifli Ariadi, S.Pd.I 
Adapun tugas-tugas kurikulum diantaranya sebagai berikut : 
a. Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan 
b. Mengatur penyusunan program pengajaran (Program Semester) 
c. Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran. 
d. Mengevaluasi pembelajaran yang berkualitas. 
MAN 1 Pekanbaru memiliki kurikulum dengan standar kelulusan 
dari masing-masing mata  pelajaran yang berbeda sesuai dengn ketetapan 
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kurikulum tersebut. Adapun mata pelajaran wajib yang sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku di sekolah adalah sebagai berikut:  
a. Qur’an Hadist 
b. Fikih 
c. Akidah Akhlak 
d. Ski 
e. Bahasa Arab 
f. Pkn 
g. Bahasa Indonesia 





m. Bimbingan Konseling 
n. Matematika 




s. Seni Budaya 
t. Penjas Orkes 
u. TIK 
Selain mata pelajaran yang wajib diambil oleh siswa, MAN 1 
Pekanbaru memberikan ruang gerak untuk kreatifitas siswanya selain 
melalui kegitan ektrakurikuler, yang meliputi: 
a. Pasukan Khusus (Pasus), bertujuan : 
1) Sebagai wahana bagi siswa mengembangkan jiwa cinta tanah air, dan 
berorganisasi. 
2) Melatih siswa untuk terampil dan disiplin. 
b. Palang Merah Remaja (PMR), bertujuan : 
1) Melatih siswa untuk mampu menanggulangi dan menolong dalam 
setiap kecelakaan yang ada disekitar. 
2) Mengembangkan jiwa sosial dan peduli trehadap orang lain. 
3) Membiasakan hidup sehat. 
c. Kelompok Ilmiah Remaja (KIR), bertujuan : 
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1) Melatih siswa berfikir kritis dan ilmiah. 
2) Melatih siswa terampil dalam menulis. 
3) Melatih siswa mempresentasikan hasil temuannya pada pihak lain. 
4) Melatih siswa melakukan penelitian ilmiah. 
d. Pramuka, bertujuan : 
1) Sebagai wahana bagi siswa mengembangkan jiwa kepedulian, cinta 
tanah air, dan berorganisasi. 
2) Melatih siswa untuk terampil dan mandiri. 
e. Seni Musik, bertujuan : 
1) Melestarikan budaya islami. 
2) Memberi bekal kecakapan hidup berupa seni qasidah. 
3) Menumbuhkembangkan sifat cinta terhadap budaya islami. 
f. Olahraga, bertujuan: 
1) Mengembangkan bakat siswa dibidang olahraga. 
2) Membiasakan pola hidup sehat. 
g. Bidang keIslaman,  
1) Rohis 
Siswa-siswi MAN 1 diwajibkan mengikuti kegiatan Rohis 
dihari jum’at ketika siswa sedang mengerjakan sholat jum’at 
berjama’ah dimesjid. Tidak dibenarkan bagi siswa-siswa untuk pulang 
selayaknya sekolah-sekolah lainnya. Dalam kegiatan ini siswi dibagi 
menjadi beberapa kelas dan dipimpin oleh pementor (penceramah) 
yang diundang dari luar maupun dari siswi-siswi yang ditunjuk untuk 
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mengisi acara ini. Biasanya kegiatan ini diisi dengan hal-hal yang 
menarik, seperti games, atau sharing. Tanpa menghapus nilai 
pendidikan Islam didalamnya. 
2) Sholat Zhuhur Berjama’ah 
Ketika bel berbunyi tepat pukul 12.20 WIB, menandakan 
waktu ISHOMA. Sholat berjama’ah dilakukan dimesjid MAN 1 
Pekanbaru. Bagi siswi yang berhalangan sholat tidak dibenarkan 
berada didalam kelas. Mereka berkumpul di pendopo untuk 
mendengarkan materi dari guru BK maupun guru lainnya. Sholat 
berjama’ah ini dilaksanakan untuk menguatkan ukhuwah Islamiyah.6 
5. Tenaga Pengajar dan Karyawan MAN 1 Pekanbaru 
Guru dan karyawan merupakan komponen penting dalam proses 
belajar mengajar, guru sebagai tenaga pengajar mempunyai andil yang 
sangat besar di suatu sekolah. Keadaan guru dan karyawan di sekolah MAN 
1  Pekanbaru dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel IV.2 
Daftar Tenaga Pengajar dan Karyawan MAN 1  Pekanbaru 
No Nama Mata Pelajaran Tugas Tambahan Pendidikan  
1 H. Marzuki,  M.Ag  B.Arab Kepala Madrasah S2 
2 Dra. Asmiwati, M.Pd  Kimia   S2 
3 Dra. Hendrasusita, M.Pd  Matematika   S2 
4 Feri Hesti,  M.Pd  Matematika   S2 
5 Muhammad Fuad,  M.Pd  Kimia   S2 
6 Drs. Suparman, M.Pd  Akidah  Wk Sarpras S2 
7 
Yusnimar,  S.Ag M.Pd.I 
Al-Qur’an 
Hadis 
  S2 






Dra. Rajulaini, M.Pd.I  
Al-Qur’an 
Hadis 
Kep. Perpustakaan S2 
10 Inharma,  S.Pd M.Pd Ekonomi Waka Humas S2 
11 




12 Kamizar,  M.Pd  B.Inggris Waka Asrama S2 
13 Azro'i,  M.Ag  B.Arab  S2 
14 
Zaujar Helmi Z,  M.Pd  B.Inggris 
 Koordinator Labor 
Center 
S2 
14 Sarnilawati,  S.Pd M.Pd Ekonomi Waka Kesiswaan S2 
15 Eka Winda,  M.Pd  Kimia Pembina Kimia S2 
16 Atikah Hermansyah, M.Pd Ekonomi  S2 
17 Mirna Desmayanti, M.Pd  PPKn  S2 
18 Abdullah Zuhri,  M.Ag  SKI  S2 
19 Rosnida,  M.Pd  Biologi Pembina Biologi S2 
20 Yusniar,  M.Pd  B.Inggris  S2 
21 EmhaDelima,  M.P.Fis Fisika  Waka Kurikulum S2 
22 Riky Librian, S.E., M.Si    Kepala TU S2 
23 Sariani, M.Pd        S2 
24 Helda Munirah,  M.Pd     Staf TU S2 
25 Meilya Pusp, S.Pd  B.Indonesia   S1 
26 Ahmad Sholeh, M.Pd.I Mulok   S2 
27 Irwan Effendi,  M.Pd.I  B.Arab  S2 
28 Mahmudi. Ar, M.Pd  B.Arab  S2 
29 Rafiqi Almunawwar,M.Pd SKI  S2 
30 Roliasta Tarigan,  M.Pd  Penjaskes  S2 
31 Dra. Hj. Juju Sumiati Sosiologi  S1 
32 Betri Maizarmis, Dra.   Biologi  S1 




34 Yeni Azrida, Dra. Dll  Matematika  S2 
35 Erni Yusnita ,  S.Pd  B.Inggris  S1 
36 Khairiati ,  S.Pd  Matematika  S1 
37 Istiqomah ,  S.Si  Biologi  S1 
38 Herlina,  S.Pd  Geografi  S1 
39 H. Juliaris,  S.Ag  Fiqih  S1 
40 Affitria Salmi Imtihana,  S.Pd  BK Kepala BK  S1 
41 Nurhidayati,  S.Pd , M.E Ekonomi   S2 
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42 Irwan Effendi,  M.Pd.I  B.Arab  S2 
43 Afriana Yori,  S.Pd., M.Pd Fisika Pembina Astronomi S2 
44 Ade Irma Suryani,  S.Si  Biologi  S1 
45 Sulastri,  S.Ag   Fikih   S1 
46 Nur Rahmi,  S.Pd, M.Pd  Sejarah   S2 
47 Nurhasanah,  S.Pd.I  B.Inggris   S1 
48 Khairul Munir,  M.Fis Fisika  S2 
49 Zuriani,  S.Pd  Kimia   S1 
50 Malahayati,  S.Pd  PPKn   S2 
51 Rahayuningsih, M.Mat Matematika   S2 
52 Nur Amaliah,  S.Pd  B.Inggris Pembina Bahasa  S1 
53 Retno Kusnawati,  S.Pd, M.E Ekonomi  Pembina Ekonomi S2 
54 Marisa Lusiana,  S.Pd  Biologi   S1 
55 Siti Rahayu,  S.Sos   Sosiologi   S1 
56 Iin Fatimah  Kimia   S1 
57 Dra. Hj .Farida Herlina Sejarah   S1 
58 Dra. Hartini  B.Indonesia   S1 
59 Drs. Happy Trisman Fisika   S1 
60 Dra. Fauziah Matematika   S2 
61 Dra. Asni Habibah B.Indonesia   S1 
62 Suryanita Sofyan     Staf TU  SLTA 
63 Ahiruddin H,  S.Pd.I  Mulok   S1 
64 Ernawati    Bendahara SLTA 
65 Norma Sari,  S.Pd    Staf TU S1 
66 Suparman    Staf TU SLTA 
67 Zulhermis    Staf TU SLTA 
68 Rien Dini,  S.Sos  Sosiologi   S2 
69 Dra. Ermayani Seni Budaya   S2 
70 Suryo Pranoto,  S.Pd  Penjaskes  S1 
71 Ade Mahkota Putra,  S.Pd  Penjaskes  S1 
72 Syamsudin, S.Kom  TIK Kepala Pusdakom S1 
73 Edi Firma,  S.Pd Seni Budaya  S1 
74 Ira Febriana,  S.Pd  B.Indonesia  S1 
75 Ego Anarki Rusli,  S.Pd.I  B.Arab  S1 
76 Reta Febria Novica,  S.Pd  Seni Budaya  S1 
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77 Roslinawati,  MA Akidah akhlak   S2 
78 Gusri Randa,  S.Pd   Geografi Pembina Geografi  S1 
79 Ega Anggraini ,  S.Pd.I   B.Arab   S1 
80 Yori Almiza,  S.Pd  BP   S1 
81 Lidya Zahra,  S.Pd  BP   S1 
82 Chandra Kurniawan,  S.Psi  BP  S1 




84 Fadli,  S.Pd.I  SKI  S1 
85 Nurman Setiawan,  S.Sos  Sosiologi  S1 
86 Ahmad Syahrul Nizam,  S.Pd  Sejarah Pembina Multimedia S1 
87 Sariyanti,  S.Pd  Sejarah   S1 
88 Muhammad Zuhdi,  S.Pd.I   Al-Quran Hadis  Ketua Takmir Masjid S1 
89 Wildaniah Nur,  S.Pd  Matematika   S1 
90 Ichsan Kumar Kampari,  S.Pd   Geografi   S1 
91 Ahmad Saleh,  S.Pd  Penjaskes   S1 
92 Dra.  Hj. Desmi B.Arab   S1 
93 Elyana,  S.Pd., M.Pd Fisika Pembina Fisika S2 
94 Destariosadi,  S.Sos  PPKn   S1 
95 Sakinah Putri,  S.Pd  Seni Budaya   S1 
96 Dita Hazwinda,  S.Pd  B.Indonesia   S1 
97 Ahmad Mukhlisin,  Lc. MA B.Arab   S2 
98 Rido Kurnia Rosas,  S.Pd.I  B.Arab   S1 
99 Nana Nurjannati,  S.Pd  Fisika 
Pembina Sains dan 
Teknologi  
S1 
100 Nurdin Ali    SLTA 
101 Sulastri. S,  S.Sos     S1 
102 Muhammad Anwar       Satpam  SLTP 
103 Syaidinatul ,  S.Ip      S1 
104 Hj. Nani Nuriati,       UKS SLTA 
105 Busrianto,       Satpam SLTA 
106 Muhammad Siregar,       Satpam SLTP 
107 Almuntazor,  SE    Staf TU S1 
108 Herry Yaulin,       Satpam SLTA 
109 Yogi Nurfa,  S.Psi   BK   S1 
110 Nurzaidillah,       Staf TU SLTA 
111 Patogar Siagian,       Kebersihan  SLTA 
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112 Sariyanti,  S.Pd   Sejarah   S1 
113 Muhammad Adi Putra    Satpam SLTA 
114 Joko Laksono. E.P,       Kebersihan SLTA 
115 Apriono,       Satpam SLTA 
116 Novaria Yusri,  S.Si  Matematika Pembina Komputer  S1 
117 Muhammad Arif    kebersihan SLTA 
118 Desi Indah Sari,  S.Pd    Staf TU S1 
119 Desi Eliya,  S.Pd  Geografi  S1 
120 Zulfa Hendri,  S.Pd  Sejarah   S1 
121 Alif Melky,  S.Pd   Sosiologi   S1 
122 
Nabilah Hasibuan,  S.Pd.I   B. Arab 
Co. Kitab Kuning 
Putri  
S1 
123 Maida Susi       Staf TU SLTA 
124 Norma Sari,  S.Pd    Staf TU D3 
125 Suparman, S.Pd    Staf TU S1 
126 Zulhermis    Staf TU SLTA 
127 Gufron Ramadhan, Lc  Fiqih   S1 
128 Dendi Irawan,  S.Ag  Kitab Kuning 
 Co. Kitab Kuning 
Putra 
S1 
129 Mardani Fitra,  S.Pd   Matematika  Pembina MTK S1 
130 Gustinawati, S.Kep    UKS S1 
131 Muhammad  Rizki Utama,  Lc  
 B.Arab 
Co. Koordinasi dan 
Kerjasama  
S1 
132 Ali Raja Siregar,Lc   B.Arab   S1 
133 Muhammad Zakir    Kebersihan SLTA 
134 M. Azmi Rialis,  S.I.Kom     Staf TU S1 
135 Rafiki Almunawwarah, M.Pd  Co. Timur Tengah S2 
136 Nurlatifah Tahfidz Co. Tahfidz MA 
137 Rafi Rajipsah, S.Kom 
Teknologi 
Informatika 
Pembina TI S1 
 
Sumber: TU Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru T.P. 2020/2021 
6.Keadaan Siswa/i Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru 
Adapun jumlah siswa yang ada di sekolah Madrasah Aliyah Negeri 1 






Jumlah Peserta Didik MAN 1 Pekanbaru T.P. 2020/2021 
No Nama Rombel L P Jumlah Total Perangkatan 
1 X IIS 1 13 19 32 351 
2 X IIS 2 15 18 33 
3 X IIS 3 16 16 32 
4 X MIA 1 10 24 34 
5 X MIA 2 16 19 35 
6 X IIS Olimpiade 9 23 32 
7 X MIA Riset 8 24 32 
8 X MIA Olimpiade 14 17 31 
9 X MIA Robotik 30 3 33 
10 X Agama 1 32 0 32 
11 X Agama 2 0 25 25 
12 XI  IIS 4 28 0 28 339 
13 XI  IIS 4 0 26 26 
14 XI  IIS 4 7 10 17 
15 XI  IIS 4 12 14 26 
16 XI  IIS 4 19 15 34 
17 XI  IIS 4 16 16 32 
18 XI  IIS 4 15 18 33 
19 XI  IIS 4 14 19 33 
20 XI  IIS 4 14 15 29 
21 XI  IIS 4 10 19 29 
22 XI  IIS 4 14 12 26 
23 XI  IIS 4 11 15 26 
24 XII Agama 1 18 13 31 354 
25 XII Agama 2 18 14 32 
26 XII MSC 1 6 17 23 
27 XII MSC 2 11 10 21 
28 XII MIA 1 13 17 30 
29 XII MIA 2 14 18 32 
30 XII MIA 3 11 20 31 
31 XII MIA 4 15 14 29 
32 XII IIS 1 17 15 32 
33 XII IIS 2 13 19 32 
34 XII IIS 3 10 21 31 
35 XII IIS 4 13 17 30 
Total 482 562 1044 1044 
Sumber: TU Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru 2020/2021 
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7. Sarana dan Prasarana 
Sarana yang ada dan dimiliki MAN 1  Pekanbaru terus berkembang 
dan berbenah diri sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan perkembangan 
dalam menunjang proses kegiatan pembelajaran di MAN 1 Pekanbaru. 
Sarana dan prasarana tersebut antara lain: 
Tabel IV.4 
Sarana dan Prasarana MAN 1 PekanbaruT.P. 2019/2020 
 
No. Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan 
1 Luas Tanah 11. 095 m Mencukupi 
2 Luas Bangunan 3.790 m Mencukupi 
3 Luas Halaman 7.305 m Mencukupi 
4 Ruang Kepala Madrasah 1 Baik 
5 Ruang Kepala Tata Usaha 1 Baik 
6 Ruang Bendahara 1 Baik 
7 Ruang Tamu 1 Baik 
8 Ruang Waka Kurikulum 1 Baik 
9 Ruang Tata Usaha 1 Baik 
10 Ruang Waka Kesiswaan 1 Baik 
11 Ruang Waka 1 Baik 
12 Ruang Majlis Guru 1 Baik 
13 Ruang Lab. Kimia 1 Baik 
14 Ruang Lab. Fisika 1 Baik 
15 Ruang Lab. Biologi 1 Baik 
16 Ruang Lab. Bahasa 1 Baik 
17 Ruang Lab. Kesenian 1 Baik 
18 Ruang Lab. Agama 1 Baik 
19 Ruang Lab. Komputer 1 Baik 
20 Ruang Pusdakom 1 Baik 
21 Ruang Multimedia 1 Baik 
22 Ruang Pustaka 1 Baik 
23 Ruang Keterampilan 1 Baik 
24 Ruang Aula 1 Baik 
25 Ruang  UKS 1 Baik 
26 Ruang BP 1 Baik 
27 Ruang OSIS 1 Baik 
28 Ruang Kantin 1 Baik 
29 Ruang Olahraga 1 Baik 
30 Ruang Kelas 1   1 Baik 
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No. Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan 
31 Ruang Kelas 2 1 Baik 
32 Ruang Kelas 3  1 Baik 
33 Ruang Kelas 4 1 Baik 
34 Ruang Kelas 5 1 Baik 
35 Ruang Kelas 6 1 Baik 
36 Ruang Kelas 7 1 Baik 
37 Ruang Kelas 8 1 Baik 
38 Ruang Kelas 9 1 Baik 
39 Ruang Kelas 10 1 Baik 
40 Ruang Kelas 11 1 Baik 
41 Ruang Kelas 12 1 Baik 
42 Ruang Kelas 13 1 Baik 
43 Ruang Kelas 14 1 Baik 
44 Ruang Kelas 15 1 Baik 
45 Ruang Kelas 16 1 Baik 
46 Ruang Kelas 17 1 Baik 
47 Ruang Kelas 18 1 Baik 
48 Ruang Kelas 19 1 Baik 
49 Ruang Kelas 20 1 Baik 
50 Ruang Kelas 21 1 Baik 
54 Ruang Lab. Komputer 1 Baik 
56 Rumah Penjaga Sekolah 1 Baik 
58 Gudang 2 Baik 
59 Pos Satpam 1 Baik 
60 WC Ruang Kepala 1 Baik 
61 WC Ruang Waka 1 Baik 
62 WC Ruang TU 1 Baik 
63 WC Ruang Majlis Guru 2 Baik 
64 WC Ruang Murid 1 Baik 
65 WC Ruang Pustaka 2 Baik 
66 Lapangan Parkir Siswa 2 Baik 
67 Panggung 1 Baik 
68 Parkir Motor 1 Baik 
69 Parkir Motor 1 Baik 
70 Parkir Mobil 1 Baik 
71 Pendopo 1 Baik 
72 Gazebo 3 Baik 
73 Ruang Olahraga 1 Baik 
74 Ruang Budidaya Jamur 1 Baik 
75 Ruang Pembuatan Kompos 1 Baik 
76 Meja Piket 1 Baik 
77 CCTV 29 Baik 
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No. Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan 
78 Koperasi 1 Baik 
79 Ruang Fotocopy 1 Baik 
Sumber : Dokumentasi MAN 1 Pekanbaru 2021 
Tabel IV.5 
Sarana dan Prasarana Bidang Sains Teknologi 
No. Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan 
1 Komputer 150 Baik 
2 CCTV 29 Baik 
3 LAN 150 Baik 
4 Ruang Fotocopy 1 Baik 
5 Ruang Lab. Kimia 1 Baik 
6 Ruang Lab. Fisika 1 Baik 
7 Ruang Lab. Biologi 1 Baik 
8 Ruang Lab. Bahasa 1 Baik 
9 Ruang Lab. Kesenian 1 Baik 
10 Ruang Lab. Agama 1 Baik 
11 Ruang Lab. Komputer 1 Baik 
12 Ruang Pusdakom 1 Baik 
13 Ruang Multimedia 1 Baik 
14 Ruang Lab. Komputer 1 Baik 
15 Wifi 30 Baik 
16 Printer  25 Baik 
17 Stabilizer 150 Baik 
 
Tabel IV.6 
Prestasi MAN 1 Pekanbaru TP: 2020/2021 
No Nama Prestasi Waktu Tingkat 
1 YAFI 'AMRI Juara 2 International Astronomy And 
Astrophysics Bidang Astronomi 
05/07/2020 Internasional 
2 Adillah Rahmatul 
Ummi  
Harapan 1 MTQ Nasional Unj 2020 05/07/2020 Nasional 
3 Ihsan Hidayat 10 BesarOpsilon Bidang Ekonomi 01/08/2020 Nasional 
4 Yafi 'Amri  Juara 1Opsilon Bidang Astronomi 01/08/2020 Nasional 
5 Aziz Devri Juara 2 Lomba Pidato Lomba Dai 
Virtual Kominfo Provinsi Riau 
01/08/2020 Provinsi 
6 Dilland Ghifary 
Aresa 
Juara 1 Lomba Pidato Islamic New 
Year Competition MAN 3 Pekanbaru 
06/08/2020 Kota 
7 Aziz Devri Azhar Juara 2 Lomba Pidato Islamic New 





B. Penyajian Data 
Pada bab ini merupakan temuan penuls yang diperoleh dari lapangan, baik 
dalam proses observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan data 
tentang penerapan manajemen strategik kepala madrasah untuk menghadapi era 
revolusi 4.0 di Man 1 Pekanbaru. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Pada bagian ini peneliti 
memaparkan penelitian secara keseluruhan apa yang  telah peneliti amati tentang 
bagaimana penerapan manajemen strategik kepala madrasah untuk menghadapi 
era revolusi 4.0 di Man 1 Pekanbaru. Temuan penulis dapat dijelaskan 
berdasarkan proposisi yang telah di buat oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Manajemen Strategi Kepala Madrasah di MAN 1 Pekanbaru 
Adapun Manajemen strategi yang di lakukan oleh kepala madrasah di 
MAN 1 Pekanbaru ialah :  
Dalam perencanaan kepala madrasah menyusun rencana secara 
menyeluruh dalam madrasah terkait penerapan era revolusi 4.0 di madrasah, 
sehingga siap dalam menghadapi tantangan zaman, langkah awal dengan 
membuat Evaluasi Diri Madrasah, yang berisikan tujuan dan sasaran serta visi 
misi madrasah dalam kurun waktu 4 tahun. Seperti yang dikatakan oleh bapak 
Marzuki: 
Semenjak bapak menjadi kepala madrasah di MAN 1, langsung 
memulai dengan EDM (Evaluasi Diri Madrasah), dengan standar-
standar EDM. Lalu itu tiap tahun di evaluasi, melalui rencanan 
strategi madrasah. Selalu berkomitmen, setiap saat melakukan 
evaluasi setiap waktu, tidak lari dari perencanaan.7 
 




Dalam pengorganisasian manajemen kepala madrasah melibatkan seluruh 
stake holder madrasah, seperti yang dikatakan oleh bapak Marzuki: 
Ya, mendengarkan aspirasi dari guru-guru, karena seluruh guru 
terlibat dalam mensukseskan kegiatan anak-anak di era revolusi 
industri 4.0. Seluruh stake holder, seluruh masyarakat MAN 1 
Pekanbaru. Madrasah terdapat majelis guru atau tenaga pendidik 
dan kependidikan yang ahli di bidangnya masing-masing, sehingga 
konsep manajemen right man on the right place dapat diterapkan di 
madrasah. Pembina-pembina yang handal menjadi keunggulan di 
Man 1 Pekanbaru. Sarana dan prasarana yang mendukung segala 
aktivitas murid dan guru serta tenaga kependidikan yang membuat 
mereka semangat. Serta tujuan dan sasaran saya yang go 
internasional juga mendukung implementasi ini.8 
Dalam pelaksanaan yang dilakukan oleh kepala madrasah bapak Marzuki 
ialah dengan melakukan penerapan program madrasah itu tidak boleh 
melenceng dari perencanaan awal, seperti yang beliau katakan bahwa: 
Sesuai dengan rencana strategik 4 tahun madrasah. Jadi tidak 
boleh.lari dari perencanaan awal kita tahu mana yang berjalan 
sesuai rencana dan yang tidak sesuai rencana. Melalui evaluasi diri 
madrasah juga menjadi acuan bagi kepala madrasah dalam 
menjalankan tugas.9 
Pengawasan dan kontrol yang selalu dilakukan oleh bapak Marzuki 
terhadap pelaksanaan kegiatan dan program madrasah, karena hal itu wajib 
dilakukan oleh setiap kepala madrasah, terutama untuk penerapan era revolusi 
industri 4.0 di Man 1 Pekanbaru: 
Evaluasi setiap saat dilakukan. Apakah berjalan sesuai rencana 
atau tidak. Iya, setiap minggu saya melakukan rapat rutin, 
 
8 Wawancara dengan Kepala Madrasah bapak Marzuki. Kamis 06 Juni 2021 di ruangan 
Kepala Madrasah. 




melakukan rapat bulanan dengan majelis guru, dengan tenaga 
kependidikan dengan divisi-divisi dan para koordinator.10 
Dari pemaparan informasi kepala madrasah di atas dapat peneliti ambil 
kesimpulan bahwa dalam memimpin sebuah lembaga, cita-cita kita harus 
besar dan tinggi, tidak hanya untuk mencari akhirat, namun dunia juga kita 
harus mencatatkan sejarah-sejarah dan prestasi prestasi. Prestasi tidak hanya 
untuk tingkat nasional, tapi untuk tingkat internasional. Selain itu dalam 
implementasi juga dibutuhkan keseriusan dan pengawasan dilakukan secara 
berkala agar pelaksanaan tidak lari dari perencanaan awal. 
2. Implementasi Manajemen Strategik Kepala Madrasah Untuk Menghadapi Era 
Revolusi 4.0  
a. Formulasi 
 Langkah awal implementasi, kepala madrasah melakukan yang 
namanya formulasi. Formulasi strategi ialah mengembangkan rencana 
jangka panjang untuk mengelola secara efektif peluang dan ancaman 
lingkungan. Seperti yang dikatakan oleh kepala madrasah yaitu bapak 
Marzuki terkait formulasi di madrasah: 
Semenjak bapak menjadi kepala madrasah di MAN 1, langsung 
memulai dengan EDM (Evaluasi Diri Madrasah), dengan standar-
standar EDM. Lalu itu tiap tahun di evaluasi, melalui rencanan 
strategi madrasah. Selalu berkomitmen, setiap saat melakukan 
evaluasi setiap waktu, tidak lari dari perencanaan. Bagaimana 
anak-anak kita selain menjadi ahli agama/ ulama, juga menguasai 
teknologi yang berguna bagi masa depan di dunia pekerjaan nya 
nanti. Kita harapkan anak-anak kita mengambil kegiatan 
internasional, tidak lagi nasional. Selain kuliah di timur tengah, 
kedepannya dapat kuliah di Barat , Jepang dan lainnya. 
 




Memanajemen dengan sebuah perencanaan, sesuai dengan rencana 
strategik dan tidak lari dari itu. Selain itu dengan EDM evaluasi 
diri madrasah. Edm dilakaukan pertahun. Visi misi nya harus go 
internasional siapapun kepala madrasah MAN 1 nantinya. 
Mengatur strategi-strategi.11 
 
Di dukung oleh pernyataan bapak Enhadelima selaku wakil kepala 
bidang kurikulum terkait formulasi di madrasah: 
Di dokumen satu, visi kita islami, bertekhnologi, hijau dan bersih. 
Kita punya perencanaan jangka panjang, pendek nya. Intinya unsur 
agama tidak boleh dihilangkan berakhlakul karimah dan bertaqwa, 
tuntutan kedua ialah teknologi, bagaimana anak-anak mampu 
bersaing di dunia global saat ini. Jangka pendek nya bagaimana 
masyarakat itu yakin anak nya di sekolahkan di sini. Tamat dari 
sekolah anak-anak mampu  bersaing di era revolusi, keterampilan-
ketrampilan praktis sesuai dengan zaman sekarang. Keinginan 
pasar itu selalu berubah-rubah, maka itu yang mesti kita 
persiapkan. Kita berharap di masa datang anak-anak dapat menjadi 
yang berguna dan memegang tampuk kepemimpinan. Melalui 
dokumen 1, tidak boleh lari dari  perencanaan jangka pendek-
menegah dan panjang. Selain itu acuan dari penilaian kepala 
madrasah. Man 1 sudah mencapai 1000 besar sekolah terbaik di 
Indonesia, harapan kita 100 besar.12 
 
Selain pernyataan bapak wakil kepala bidang kurikulum, juga 
pernyataan tambahan oleh bapak Suparman selaku wakil kepala bidang 
sarana dan prasarana: 
Hasil karya robotik terus berkembang, lalu MAN 1 menjadi 
pelopor memudahkan masyarakat. Man 1 bisa memasarkan keluar 
produk-produk di MAN 1, tidak hanya teknologi tapi juga akhlakul 
karimah yang kuat agama, akhlak dan teknologi harus bersinergi.13 
 
 
11 Wawancara dengan Kepala Madrasah bapak Marzuki. Kamis 06 Juni 2021 di ruangan 
Kepala Madrasah. 
12 Wawancara dengan Wakil Kepala Kurikulum Bapak Enhadelima. Pada Kamis 24 Juni 
2021. Di Ruangan Kurikulum. 
13 Wawancara dengan Wakil Kepala Sarana dan Prasarana Bapak Suparman. 28 Juni 2021. 
Di ruangan loby Man 1. 
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Selain itu formulasi berupa visi misi dan tujuan madrasah yang 
diinginkan ibu Inharma selaku kepala bidang Hubungan Masyarakat 
(Humas) ialah: 
Kita memiliki web yang berkelanjutan, mengelola web dengan 
profesional, selalu aktif. Lalu youtube sekali seminggu ada konten 
nya. Maksudnya update terus. Hambatan nya sumber daya yang 
kurang dalam menerapkan itu menajadi baik. Anak anak juga bisa 
lulus ke perguruan tinggi favorit.14 
 
Selain itu pernyataan lainnya dari bapak Syamsudin selaku 
koordinator tim IT MAN 1 mengatakan: 
 
Harapan saya adalah semakin majunya MAN 1 Pekanbaru di era 
revolusi industri 4.0 ini. Dapat menjuarai berbagai pelombaan IT 
baik di tingkat daerah maupun nasional. Meskipun banyak faktor 
penghambat nya yakni sumber daya manusia yang menjadi pr 
kami. Anak anak bisa menjadi seperti anak SMK bisa merakit dan 
instal komputer.  Selain itu mengetahui cara membuat web dan 
lainnya.15 
 
Bapak Nizam Ahmad juga menambahkan terkait harapan beliau 
mengenai visi dan misi kepala madrasah di untuk penerapan era revolusi 
industri 4.0 di MAN 1: 
 
Kita berharap Man 1 meningkat di akademik dan non akademik, 
karena kita madrasah secara akhlak dan agama nya berimbang 
internasional juga. Alhamdulillah santriwan dan santriwati sudah 
ke timur tengah untuk melanjukan pendidikan.16 
 
Tambahan dari bapak Rajib selaku staff dan guru bidang studi IT 
menambahkan:  
 
14 Wawancara dengan Wakil Kepala Hubungan Masyarakat. Ibu Inharma. Kamis 1 Juli 
2021. Di ruangan Hubungan Masyarakat Man 1. 
15 Wawancara dengan Koordinator Tim IT Man 1. Bapak Syamsudin. Jumat 2 Juni 2021 di 
Ruangan Laboratorium Komputer.  
16 Wawancara dengan Guru Bidang Studi Sejarah. Bapak Nizam Ahmad. Jumat 28 Juni 
2021 di lobi Man 1. 
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Harapan saya bukan hanya untuk MAN 1, tapi seluruh lembaga 
menerapkan surat elektornik, dan semuanya menggunakan 
teknologi dalam pengurusan birokrasi yang panjang. Jadi dapat 
memangkas waktu dan usaha yang terbuang.17 
 
Dalam langkah formulasi, juga melibatkan aspirasi dan masukan 
dari seluruh stake holder madrasah, seperti yang dikatakan oleh bapak 
kepala madrasah yaitu pak Marzuki : 
Ya, mendengarkan aspirasi dari guru-guru, karena seluruh guru 
terlibat dalam mensukseskan kegiatan anak-anak di era revolusi 
industri 4.0. Seluruh stake holder, seluruh masyarakat MAN 1 
Pekanbaru dilibatkan dalam program ini. Semenjak bapak menjadi 
kepala madrasah di MAN 1, langsung memulai dengan EDM 
(Evaluasi Diri Madrasah), dengan standar-standar EDM. Lalu itu 
tiap tahun di evaluasi, melalui rencanan strategi madrasah.18 
 
Di dukung dengan pernyataan para wakil kepala bidang kesiswaan 
bu Rahmi :  
Ya melibatkan semua warga madrasah dengan melakukan 
komunikasi dengan baik. Seluruh stake holder madrasah. Iya, tentu 
saja melibatkan semua guru-guru dan tenaga kependidikan. Karena 
kritikan atau saran itu adalah vitamin.19 
 
Dari pernyataan informan di atas, peneliti mengambil kesimpulan 
terkait formulasi dalam implementasi era revolusi industri 4.0 di Man 1 di 
mulai dari kepemimpinan kepala madrasah yang menginginkan sekolah 
yang siap di era revolusi industri 4.0 dan madrasah yang go internasional 
yang diigninkan kepala madrasah seperti smart, creative, champion, green, 
shady, teknologi dan berlevel internasional. Di dukung oleh seluruh warga 
 
17 Wawancara dengan Tim IT dan Guru Bidang Studi IT Man 1. Bapak Rafi Rajib. Rabu 30 
Juni 2021 di lobi Man 1. 
18 Wawancara dengan Kepala Madrasah bapak Marzuki. Kamis 06 Juni 2021 di ruangan 
Kepala Madrasah. 




masyarakat sekolah, dan sosialisasi secara menyeluruh terkait tujuan dan 
sasaran yang diinginkan oleh kepala madrasah. Sehingga peserta didik 
dapat bersaing di dunia luar atau kerja hingga mereka melanjutkan 
pendidikan nantinya. Visi misi dan tujuan mestilah menyesuaikan keadaan 
zaman saat ini yang semuanya serba menggunakan teknologi.  
b. Implementasi Strategi 
Implementasi strategi ialah proses manajemen mewujudkan 
strategi dan kebijakan dalam tindakan melalui pengembangan program, 
anggaran, dan prosedur. Adapun penerapan manajemen strategik untuk 
menghadapi era revolusi 4.0 di Man 1 ialah seperti yang di sampaikan oleh 
bapak kepala madrasah yakni pak Marzuki : 
Anggota terlibat di dalam penerapan manajemen strategik. Semua 
berhak mengambil andil dalam memajukan MAN 1. Di buatkan 
koordinator-koordinator dalam menjalankan tugas, ada divisi-divisi 
dalam menjalankan tugasnya, apabila tidak dapat menjalankan 
tugas dengan baik maka di ganti dengan yang siap menjalankan 
tugas.20 
 
Selain itu tambahan pernyataan dari bapak wakil kepala bidang 
kurikulum pak Enhadelima:  
Semua nya bekerja sama, satu visi dan visi semua warga Man 1. 
Apabila ada satu yang bikin bocor ya sama aja akan gagal sebuah 
organisasi. Akan ada orang yang dikecewakan, akan ada orang 




20 Wawancara dengan Kepala Madrasah bapak Marzuki. Kamis 06 Juni 2021 di ruangan 
Kepala Madrasah. 
21 Wawancara dengan Wakil Kepala Kurikulum Bapak Enhadelima. Pada Kamis 24 Juni 
2021. Di Ruangan Kurikulum. 
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Dalam menjalankan implementasi ada program atau aktivitas yang 
diperlukan untuk menyelesaikan perencanaan, seperti yang dikatakan oleh 
bapak Marzuki: 
Di buatkan koordinator-koordinator dalam menjalankan tugas, ada 
divisi-divisi dalam menjalankan tugasnya, apabila tidak dapat 
menjalankan tugas dengan baik maka di ganti dengan yang siap 
menjalankan tugas. Seperti visi misi , rencana , tujuan dan sasaran 
madrasah, dulu dapat bersaing di tingkat nasional, saat ini sudah 
dapat bersaing ke dunia internasional. Sedangkan kurikulum 
disusun sedemikian rupa membuat seperti smart class, robotik dan 
lainnya yang siap dalam era revolusi industri 4.0. baik akademis 
maupun non akademis.22 
 
 itu ditambahkan oleh bapak wakil bidang kurikulum yakni bapak 
Enhadelima terkait program penerapan manajemen strategik untuk 
menghadapi era revolusi industri 4.0 di Man 1 Pekanbaru: 
Pembuatan klub-klub seperti bahasa arab, bahasa inggris, 
pembuatan kelas olimpiade. Tidak semua anak memiliki 
kemampuan yang sama, maka kita buatkan kelas bilogi, kelas 
fisika, kelas bahasa dan kelas-kelas lainnya. Selain itu kita buat 
kelas riset, kelas robotik. Buatlah visi misi jangan terlalu berat, 
ambil bidang-bidang yang kita rasa mampu dan kita kuasai. Fisik 
dari sekolah juga mesti kita perbaiki   apa yang terlihat oleh 
masyarakat luas.23 
 
Selain itu tambahan dari ibu wakil kesiswaan, ibu Rahmi terkait 
program atau aktivitas yang mendukung Man 1 di era revolusi industri 4.0: 
Yakni memastikan daya tampung siswa dan siswi yang ingin 
bergabung. Dari banyaknya siswa dan siswi yang ingin masuk di 
test dengan berbagai ujian melalui test akademik, tes psikotes, 
dengan melakukan ujian online. Proses seleksi siswa dan siswi di 
atas standar, nilai lebih 9 koma keatas. Untuk jurusan Agama ada 
 
22 Wawancara dengan Kepala Madrasah bapak Marzuki. Kamis 06 Juni 2021 di ruangan 
Kepala Madrasah. 
23 Wawancara dengan Wakil Kepala Kurikulum Bapak Enhadelima. Pada Kamis 24 Juni 
2021. Di Ruangan Kurikulum. 
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wawancara khusus seperti hafalan Qur’an nya dan lain 
sebagainya.24 
 
Sementara itu dari bidang sarana dan prasarana yang di pimpin 
oleh bapak Suparman mengemukakan bahwa: 
Sebelum covid, kita sudah memakai e-learning, soal-soal ujian 
dalam proses pembelajaran. Olimpiade di dukung teknologi 
komputer/e-learning juga membantu menunjang kegiatan siswa 
dan guru. Man 1 di dukung dengan proktor tingkat nasional seperti 
pak Syam. Setiap ruangan kita persiapkan dengan matang di awal 
tahun, juga alat-alat yang mendukung.25 
 
Adapun tambahan program yang dijalankan bidang wakil kepala 
hubungan masyarakat yakni ibu Inharma terkait penerapan era revolusi 
industri 4.0 di Man 1 : 
One day one news diusahakan, namun era covid ini diusahakan one 
week one news. Apabila ada informasi informasi di sekolah selalu 
di Share di media media sosial, jadi masyarakat mengetahui segala 
aktivitas aktivitas madrasah. Melakukan kerjasama dengan 
perguruan tinggi. Sasaran saya dapat melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi favorit, seperti UIN dan UNRI, USU,UNP, 
UNAND, ITB, UI luar negeri juga ada seperti Sudan, Maroko, 
Universitas internasional Afrika, Mesir, Yaman, Turki dan Jepang. 
Selain itu ada juga pertukaran pelajar ke Thailand.26 
 
Upaya lainnya yang dilakukan oleh bapak ketua koordinator tim IT 
Man 1 dalam penerapan di lapangan ialah: 
Memfasilitasi segala aktivitas dan program IT MAN 1. sehingga 
anak-anak nyaman dalam proses belajarnya. Proses tes kita 
lakukan untuk melihat anak-anak yang berpotensi di bidang IT, 
 
24 Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kesiswaan. Ibu Rahmi. Senin 28 Juni 2021 di 
Perpustakaan 
25 Wawancara dengan Wakil Kepala Sarana dan Prasarana Bapak Suparman. 28 Juni 2021. 
Di ruangan loby Man 1. 
26 Wawancara dengan Wakil Kepala Hubungan Masyarakat. Ibu Inharma. Kamis 1 Juli 
2021. Di ruangan Hubungan Masyarakat Man 1. 
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Melalui soal tes dan hasil ujian yang menggunakan komputer. Ada 
labor fisika, biologi, komputer, riset dan lainnya.27 
 
Di dalam implementasi ada pola penganggaran dana yang 
dilakukan oleh kepala madrasah yang dapat digunakan oleh kepala 
madrasah untuk merencanakan dan mengendalikan, seperti yang 
disampaikan oleh pak Marzuki selaku kepala madrasah:  
Bekerja sama dengan komite menganggarkan bersama di rencana 
awal, rencana strategik. Di awal tahun diadakan rapat penggunaan 
dana dalam kegiatan satu tahun. Apabila ada prestasi yang di dapat 
siswa maupun tenaga pendidik. Akan di berikan reward sesuai 
kemampuan madarsah dalam rapat dengan komite. Jadi komite 
selalu dilibatkan dalam penganggaran.28 
 
Terkait penganggaran dana, tambahan dari ibu Rahmi selaku wakil 
kepala bidang kesiswaan : 
Anggaran sudah disiapkan oleh madrasah di awal tahun, dalam 
dokumen 1 dan rencana anggaran madrasah (RKAM) . segala 
kebutuhan prestasi siswa dilakukan melalui rapat kepala madrasah 
dengan komite sekolah, untuk diberi hadiah kepada siswa dan siswi 
maupun pembina bagi yang mengantarkan anak berprestasi.29 
 
Pemaparan bapak Suparman selaku wakil kepala bidang sarana dan 
prasarana Man 1 terkait penganggaran dana: 
Ketika dana belum bisa mencapai yang diharapkan, maka perlu 
bantuan komite. Maka kepala madrasah yang memiliki andil besar 
dalam memenuhi kebutuhan madrasah.30 
 
 
27 Wawancara dengan Koordinator Tim IT Man 1. Bapak Syamsudin. Jumat 2 Juni 2021 di 
Ruangan Laboratorium Komputer. 
28 Wawancara dengan Kepala Madrasah bapak Marzuki. Kamis 06 Juni 2021 di ruangan 
Kepala Madrasah. 
29 Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kesiswaan. Ibu Rahmi. Senin 28 Juni 2021 di 
Perpustakaan 
30 Wawancara dengan Wakil Kepala Sarana dan Prasarana Bapak Suparman. 28 Juni 2021. 
Di ruangan loby Man 1. 
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Tambahan pemaparan dari ibu Inharma selaku kepala bidang 
Hubungan Masyarakat: 
Anggaran dana sudah di rancang di awal tahun ajaran baru berupa 
RKM, rencana kegiatan madrasah. Apabila ada kekurangan bisa di 
rapatkan dengan kepala madrasah dan komite untuk 
menanggulangi kekurangan dana seperti pembelian televisi, 
kamera, perjalanan pertukaran pelajar, dan lainnya.31 
 
Di dalam implementasi juga ada prosedur atau tugas yang 
diselesaikan untuk menyelesaikan program lembaga, seperti yang 
disampaikan oleh bapak kepala madrasah: 
Sesuai dengan rencana strategik 4 tahun madrasah. Jadi tidak 
boleh.lari dari perencanaan awal kita tahu mana yang berjalan 
sesuai rencana dan yang tidak sesuai rencana. Melalui evaluasi diri 
madrasah juga menjadi acuan bagi kepala madrasah dalam 
menjalankan tugas.32 
 
Selain itu prosedur dalam imlplementasi juga di paparkan oleh 
bapak Enhadelima selaku wakil kepala bidang kurikulum Man 1 terkait 
penerapan era revolusi industri 4.0: 
Selain dokumen 1 ada yang namanya KMA 184, bahwa madrasah 
boleh melakukan inovasi-inovasi dalam membuat kurikulum nya 
sesuai dengan kondisi dan situasi masyarakat saat ini. Selain itu 
mengambil peluang peluang yang ada, seperti kelas robotik dan 
lainnya. Meletakkan orang itu pada kemampuannya, the right man 
in the right palce. Cocokkan seseorang itu pada tempatnya. 
Memobilisasi dan memanfaatkannya. Apabila ada keluhan coba 
kita lakukan statement yang positif. Pandai pandai membangun 
komunikasi, hubungan yang baik. Mencari yang cepat yang 
merespon setiap kegiatan madrasah. Banyak melakukan sharing 
kepada bawahan.33 
 
31 Wawancara dengan Wakil Kepala Hubungan Masyarakat. Ibu Inharma. Kamis 1 Juli 
2021. Di ruangan Hubungan Masyarakat Man 1. 
32 Wawancara dengan Kepala Madrasah bapak Marzuki. Kamis 06 Juni 2021 di ruangan 
Kepala Madrasah. 
33 Wawancara dengan Wakil Kepala Kurikulum Bapak Enhadelima. Pada Kamis 24 Juni 





Bapak sarana dan prasarana pak Suparman menambahkan: 
Sop seperti penggunaan barang, ada serah terima, dan mesti 
bertanggung jawab atas penggunaan barang dan raugan tersebut. 
Ada yang mengelola BMN secara administrasi, setiap bidang 
memiliki tanggung jawab menjaga sarana dan prasarana. Apa yang 
menajadi kebutuhan mereka kita persiapkan, misalnya humas 
membutuhkan kamera, maka pertanggung jawaban oleh mereka.  
Pihak madrasah dan komite mestilah sejalan, karena dalam hal 
teknologi tidak sepenuhnya bisa ditanggung oleh madrasah. Untuk 
membantu menguatkan sarana dan prasarana IT.34 
Selain itu bapak Syamsudin selaku kepala koordinator tim IT 
Madrasah mengungkapkan prosedur nya selama menerapkan era revolusi 
4.0 di madrasah : 
Di awal anak-anak di seleksi dengan pengunaan komputer dan 
penggunaan perangkat, sehingga anak-anak yang masuk ke bidang 
IT ini benar benar berniat dan termotivasi.35 
Adapun pemaparan dari guru bidang studi sejarah Man 1 yang 
diwakilkan oleh bapak Nizam Ahmad terkait prosedur dalam penerapan 
era revolusi industri 4.0 adalah: 
Guru guru di tuntut untuk menjadi aktif mengajar di dalam kelas. 
karena apabila tenaga pendidik tidak mampu menguasai teknologi, 
maka proses belajar saat ini akan mengalami ketertinggalan.36 
Dari informasi yang di dapat oleh peneliti dari berbagai informan 
di atas, saya selaku peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam 
implementasi itu dibutuhkan komunikasi yang baik terhadapa seluruh 
 
34 Wawancara dengan Wakil Kepala Sarana dan Prasarana Bapak Suparman. 28 Juni 2021. 
Di ruangan loby Man 1. 
35 Wawancara dengan Koordinator Tim IT Man 1. Bapak Syamsudin. Jumat 2 Juni 2021 di 
Ruangan Laboratorium Komputer. 
36 Wawancara dengan Guru Bidang Studi Sejarah. Bapak Nizam Ahmad. Jumat 28 Juni 
2021 di lobi Man 1. 
83 
 
warga sekolah, selalu memberikan semangat terhadap tenaga pendidik dan 
tenaga kependidikan sehingga program dan kegiatan dapat dilaksanakan 
secara efektif dan efisien. Semua kegiatan dan program dipastikan tidak 
lari dari perencanaan yang telah dibuat. Masing masing bidang dibuatkan 
koordinator-koordinator yang diberi amanah dan tanggung jawab nya 
masing-masing untuk menjawab tantangan zaman di era digital 4.0 ini. 
Sehingga semua warga sekolah terlibat dalam menerapkan era revolusi 
industri 4.0 di MAN 1 Pekanbaru. 
c. Evaluasi  dan Kontrol 
Evaluasi sangat penting untuk dilakukan di dalam sebuah instansi 
atau organisasi. Karena evaluasi ialah usaha-usaha untuk memonitor hasil-
hasil dari formulasi dan implementasi termasuk mengukur kinerja 
organisasi, selain itu juga mengambil gerakan perbaikan kedepannya. Hal 
ini sebagaimana yang disampaikan oleh bapak kepala Madrasah pak 
Marzuki: 
Ada, pengawasan itu wajib dilakukan oleh setiap kepala madrasah. 
Iya, setiap minggu saya melakukan rapat rutin, melakukan rapat 
bulanan dengan majelis guru, dengan tenaga kependidikan dengan 
divisi-divisi dan para koordinator. Evaluasi setiap saat dilakukan. 
Apakah berjalan sesuai rencana atau tidak.37 
 
Untuk mendukung apa yang dikatakan oleh kepala madrasah di 
atas, ada tambahan informasi dari bapak wakil kepala bidang kurikulum, 
bapak Enhadelima mengatakan terkait evaluasi dalam penerapan era 
revolusi industri 4.0: 
 




Komunikasi, setiap 2 minggu ada breefing dari setiap divisi, apa 
saja kendala yang di alami dan lain sebagainya. Setiap divisi tidak 
boleh mengurusi urusan divisi lain. Komunikasi dengan baik 
kepada anggota. Iya, evaluasi wajib dilakukan untuk memastikan 
apakah perencanaan sudah dapat tercapai atau belum.38  
Lalu pernyataan terkait evaluasi, wakil bidang kesiswaan yakni ibu 
Rahmi juga menyatakan pendapatnya yaitu: 
Iya tentu saja pengawasan itu dilakukan setiap saat, setiap hari kita 
melakukan monitoring ke siswa dan siswi, setiap perkembangan 
siswa dan siswi di evaluassi. Setiap pelanggaran ada alurnya, mulai 
dari penyelesaian wali kelas, dan lainnya. Selalu di monitoring 
bagaimana perkembangan prestasi akademik dan non akademik 
siswa dan siswi di madrasah. Karena tanggung jawab saya sebagai 
wakil kepala bidang kesiswaan.39 
Selain itu bentuk evaluasi dan kontrol yang dilakukan oleh bapak 
Syamsudin selaku ketua koordinator tim IT Man 1 mengatakan: 
Bentuk pengawasan nya dengan mengecek kembali guru nya di 
dalam kelas seperti apa keseriusannya di dalam kelas. Evaluasi 
dilakukan setelah anak anak belajar di dalam kelas. Evaluasi tentu 
saja dilakukan sehabis melakukan proses pembelajaran di kelas, 
dengan memberikan tugas dan melihat hasil tugas anak anak.40 
 
Selain itu tambahan informasi terkait evaluasi program era revolusi 
4.0 di Man 1 oleh staaff tata usaha Man 1 bernama Azmi Rialis : 
Pengawasan selalu dilakukan oleh atasan saya, seperti melihat 
secara langsung, melihat absensi, administrasi, melihat program 
yang sudah berjalan di madrasah dan lain sebagainya. Iya evaluasi 
program ada dilakukan, karena setiap kegiatan akan dinilai oleh 
kepala madrasah dalam rapat rutin evaluasi.41 
 
38 Wawancara dengan Wakil Kepala Kurikulum Bapak Enhadelima. Pada Kamis 24 Juni 
2021. Di Ruangan Kurikulum. 
39 Wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kesiswaan. Ibu Rahmi. Senin 28 Juni 2021 di 
Perpustakaan 
40 Wawancara dengan Koordinator Tim IT Man 1. Bapak Syamsudin. Jumat 2 Juni 2021 di 
Ruangan Laboratorium Komputer. 
41 Wawancara dengan Tata Usaha Hubungan Masyarakat. Bbapak Azmi Rialis. Senin 28 
Juni 2021. Di ruangan loby Man 1. 
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Dari penjelasan informan di atas mengenai evaluasi dan kontrol, 
peneliti dapat memahami bahwa dalam sebuah lembaga wajib dilakukan 
evaluasi dan kontrol dari kepala madrasah, selain itu pengawasan juga di 
lapangan di bantu oleh wakil kepala bidang dan dibantu oleh orang 
kepercayaan- kepercayaan mereka juga. Sehingga pada saat rapat 
mingguan ada laporan yang di dapat mengenai program dan kegiatan 
madrasah oleh kepala madrasah, perencanaan atau formulasi strategik itu 
tidak lari dari perencanaan.  
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Manajemen Strategik 
Kepala Madrasah Untuk Menghadapi Era Revolusi 4.0 di Man 1 
Adapun faktor pendukung dan penghambat terkait implementasi 
kepala madrasah untuk menghadapi era revolusi 4.0 di MAN 1 Pekanbaru 
adalah sebagai berikut:  
a. Faktor pendukung 
 Faktor pendukung dalam implementasi kepala madrasah untuk 
menghadapi era revolusi 4.0 di MAN 1 Pekanbaru seperti yang 
dijelaskan oleh bapak kepala madrasah pak Marzuki ialah sebagai 
berikut: 
Madrasah terdapat majelis guru atau tenaga pendidik dan 
kependidikan yang ahli di bidangnya masing-masing, sehingga konsep 
manajemen right man on the right place dapat diterapkan di madrasah. 
Pembina-pembina yang handal menjadi keunggulan di Man 1 
Pekanbaru. Sarana dan prasarana yang mendukung segala aktivitas 
murid dan guru serta tenaga kependidikan yang membuat mereka 
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semangat. Serta tujuan dan sasaran saya yang go internasional juga 
mendukung implementasi ini.42 
 
Selain itu pernyataan bapak kepala madrasah di dukung oleh 
penryataan bapak Azmi Rialis selaku tenaga tata usaha Man 1: 
Iya saya sudah menyadari, sekarang era serba digital, maka segala 
aktivitas madrasah kita share dengan digital pula, apabila kita tak 
mampu menguasai era digital, maka kita akan mengalami 
ketertinggalan. Maka penerapan yang dilakukan kepala madrasah ini 
penting untuk di terapkan.43 
 pemaparan informasi bapak kepala madrasah dapat peneliti 
ambil kesimpulan bahwa fasilitas yang lengkap mendukung karya 
warga madrasah, lalu lulusan magister yang banyak di sebuah lembaga 
dapat menunjang keadaan madrasah dan membantu kegiatan kepala 
madrasah menjadi lebih baik lagi kedepannya. Serta kesadaran dari 
seluruh bawahan akan pentingnya penerapan era revolusi industri 4.0 
ini juga dibutuhkan. 
b. Faktor Penghambat  
Faktor penghambat dalam implementasi manajemen strategik 
kepala madrasah dalam menghadapi era revolusi industri 4.0 di Man 1 
seperti yang di sampaikan oleh bapak Rafi Rajib selaku tim IT 
Madrasah sekaligus tenaga pendidik : 
Sumber daya manusia, adalah tantangan terbesar. Bukan alat dan 
infrastruktur, apabila smartfone digunakan oleh orang yang tidak 
 
42 Wawancara dengan Kepala Madrasah bapak Marzuki. Kamis 06 Juni 2021 di ruangan 
Kepala Madrasah. 
43 Wawancara dengan Tata Usaha Hubungan Masyarakat. Bbapak Azmi Rialis. Senin 28 




smart, maka adalah perbuatan yang sia-sia. Apalagi saat ini 
bermunculan aplikasi-aplikasi baru seperti di kemenag. Persepsi 
masyarakat cenderung meandang ribet dan lain sebagainya, 
padahal apliksai tersebut sejatinya untuk memudahkan karyawan 
dan pegawai. Penghambat lainnya terlalu nyaman dengan zona 
nyaman yang lama. Selain itu teknologi yang selalu berubah-
rubah44 
Selain itu ibu wakil bidang hubungan masyarakat yakni bu 
Inharma juga mengutarakan pendapatnya yakni: 
Kendala nya ialah sumber daya manusia yang menulis berita nya. 
Kendala lainnya juga tidak punya waktu, karena menulis nya itu 
butuh waktu. Dan tidak semua kegiatan dapat dibiayai madrasah 
dengan penuh.45 
Dari hasil informasi yang di dapat bahwa dalam penerapan era 
digital banyak ditemukan kendala-kendala seperti anggaran dan 
sumber daya manusia yang masih perlu proses yang lama untuk dapat 
dipahami secara utuh. 
C. Analisis Data 
Berdasarkan pembahasan mengenai implementasi manajemen strategik 
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0  di Man 1. Dalam analisa data ini 
peneliti menggunakan analisa deskriptif kualitatif melalui pengumpulan data 
wawancara, observasi dan dokumentasi dari berbagai pihak. 
1. Manajemen Strategi Kepala Madrasah di MAN 1 Pekanbaru 
Adapun hasil analisis penulis terkait manajemen kepala madrasah dalam di 
MAN 1 Pekanbaru ialah sebagai berikut : 
 
44 Wawancara dengan Tim IT dan Guru Bidang Studi IT Man 1. Bapak Rafi Rajib. Rabu 30 
Juni 2021 di lobi Man 1. 
45 Wawancara dengan Wakil Kepala Hubungan Masyarakat. Ibu Inharma. Kamis 1 Juli 




a. Dalam Perencanaan Kepala Madrasah menyusun rencana secara 
menyeluruh dalam madrasah terkait penerapan era revolusi 4.0 di 
madrasah, sehingga siap dalam menghadapi tantangan zaman, langkah 
awal dengan membuat Evaluasi Diri Madrasah, yang berisikan tujuan 
dan sasaran serta visi misi madrasah dalam kurun waktu 4 tahun. Visi 
dan misi , tujuan dan sasaran madrasah mestilah di sosialisasikan ke 
seluruh stake holder madrasah agar semuanya satu haluan dalam 
mensukseskan program dan kegiatan madrasah. Visi misi madrasah juga 
mestilah go internasional agar madrasah tidak ketinggalan dengan 
lembaga pendidikan umum. 
b. Dalam pengorganisasian Kepala Madrasah menempatkan seseorang pada 
bidang keahlian nya, the right man on the right place. Para pembina 
dicari yang berkompeten dibidangnya dan yang ingin sungguh-sungguh 
bekerja. Sekiranya dalam pelaksanaan tidak serius maka kepala madrasah 
langsung menggantinya dengan yang siap. Setiap wakil diberikan beban 
dan tanggung jawab masing-masing sesuai dengan bidangnya (memiliki 
tupoksi nya masing-masing). dalam pelaksanaan di lapangan tidak boleh 
lari dari perencanaan. Untuk mempersiapkan peserta didik yang siap di 
era digital dibuatkan smart class yang mampu menjawab tantangan 
zaman saat ini, sehingga peserta didik kuat dalam era revolusi industri 
4.0. selain itu sarana dan prasarana yang memadai seperti laboratorium 
dan komputer juga dipersiapkan matang oleh kepala madrasah. 
89 
 
c. Pelaksanaan, dalam pelaksanaan kepala madrasah melakukan program 
dan memastikannya agar tidak melenceng dari perencanaan awal, maka 
dicari orang-orang terbaik dibidangnya dan diusahakan level pendidikan 
nya tinggi dalam pelaksanaan di lapangan, agar lebih pengalaman dan 
memahami kondisi lingkungan dan peserta didik. Sebelum malakukan 
perencanaan program tentunya kepala madrasah melakukan sosialisasi 
terlebih dahulu, rapat rutin setiap pagi senin selalu dilakukan untuk 
memotivasi guru dalam mengajar di madrasah. 
d. Dalam evaluasi Kepala Madrasah memastikan semuanya berjalan dengan 
sesuai perencanaan, maka dilakukan breefing di awal waktu, setiap senin  
pagi. Untuk memotivasi seluruh warg sekolah dalam menjalankan 
tugasnya. Selain itu rapat secara berkala dilakukan untuk mengevaluasi 
segala program dan aktivitas apakah sudah berjalan dengan baik atau 
belum. Pengawasan juga selalu dilakukan oleh kepala madrasah baik 
secara langsung maupun tidak langsung. 
2. Implementasi Manajemen Strategik Kepala Madrasah Untuk Menghadapi Era 
Revolusi 4.0  
Adapun analisis data Implementasi Manajemen Strategik Kepala 
Madrasah Untuk Menghadapi Era Revolusi 4.0 di MAN 1 Pekanbaru adalah 
sebagai berikut: 
a. Dalam tahapan formulasi manajemen strategik kepala madrasah terdiri dari 
beberapa point yang dapat peneliti analisa sebagai berikut: 
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1. Dari hasil wawancara dengan bapak Marzuki selaku kepala madrasah 
dan empat orang wakil, bidang kesiswaan, sarpras, hubungan 
masyarakat, dan kurikulum tentang formulasi dalam implementasi era 
revolusi industri 4.0 menjelaskan bahwa perlu mengadakan rapat 
terlebih dahulu di awal pertemuan. Biasanya di awal waktu seperti 
tahun ajaran baru diadakan rapat kerja dengan seluruh stake holder 
madrasah. Seluruh stake holder madrasah dilibatkan dalam kegiataan 
penerapan era revolusi industri 4.0 di MAN 1. 
2. Saat bapak Marzuki diangkat menjadi kepala madrasah, beliau 
langsung menggunakan yang namanya EDM (evaluasi diri madrasah) 
yang berisikan tujuan dan sasaran yang telah dicapai dan belum 
dicapai. EDM tadi juga berisikan kondisi saat ini dan kondisi yang 
akan datang, sehingga kepala madrasah memiliki acuan selama 4 
tahun kedepan mengenai target dan sasarannya. Dalam kurikulum 
juga sudah tersusun dokumen 1 yang berisikan kebijakan dan 
pedoman madrasah dalam dua semester atau satu tahun, yang di 
dapatkan melalui proses rapat kerja di awal tahun dengan 
mendengarkan aspirasi dari berbagai pihak..  
3. Evaluasi diri madrasah itu dilakukan evaluasi setiap tahunnya, apakah 
ada perombakan yang perlu dilakukan, atau ada program yang tak 
sesuai dengan rencana di awal. Kepala madrasah dan para wakil selalu 
berkomitmen dengan perencanaan dan tidak lari dari perencanaan 
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(konsisten). Siapapun yang menjadi kepala madrasah harus memiliki 
visi dan misi yang go internasional. 
4. Harapan ke depannya dari kepala madrasah dan para wakil yang 
sangat bagus, mereka menginginkan anak-anak tidak hanya kuat 
dalam ilmu agama, namun ilmu dunia juga harus dikuasai, apalagi di 
era digital 4.0 ini. Peserta didik mestilah mampu melanjutkan 
pendidikan keluar negeri, sepeti timur tengah, Eropa, Asia Utara, dan 
negara di benua lainnya. Selain itu mereka dalam dunia pekerjaan 
tidak lagi menemukan kesulitan karena di madrasah sudah menguasai 
teknologi. Artinya apabila kita memiliki madrasah, dimulai dengan 
cita-cita yang besar dan tinggi. Harapan itu di dukung oleh tenaga 
pendidik dan kependidikan yang menginginkan peserta didik nya 
dapat bersaing di tingkat nasional dan insternasional baik secara 
akademik maupun non akademik. 
5. Para wakil kepala diberikan pendelegasiaan wewenang sesuai bidang 
yang mereka diberikan amanah. Seperti wakil sarana yang selalu 
menjaga sarana dan prasarana dengan baik, dan bercita-cita ingin 
mengembangkan nya agar bisa dilihat dan ditiru oleh masyarakat luas. 
Wakil bidang humas yang ingin membuat media sosial madrasah aktif 
serta menjaga hubungan baik dengan pihak luar. Kesiswaan yang 
menginginkan ketertiban dan prestasi peserta didik. Semuanya 




b. Dalam implementasi terkait era revolusi industri 4.0 di MAN 1, menurut 
analisa saya sebagai peneliti ialah sebagai berikut : 
1. Semuanya terlibat dan di dengarkan aspirasinya oleh kepala madrasah 
dalam implementasi era revolusi 4.0, dengan menggunakan konsep the 
right man on the right place. Sehingga masing-masing bidang di isi 
oleh tenaga ahli di bidangnnya untuk mendukung program kepala 
madrasah. Koordinator-koordinator di isi dengan yang ingin 
menjalankan tugas dan ikhlas, apabila tak sanggup langsung dilakukan 
tindakan tegas dengan mengganti dengan yang lebih siap. Artinya 
kepala madrasah tidak menginginkan orang sembarangan dalam 
perekrutan yang ketat dari beliau. 
2. Program di delegasikan ke masing-masing bidang yang memiliki 
tupoksi nya masing-masing. seperti ke para wakil dan tenaga pendidik 
serta tenaga kependidikan agar dapat mensukseskan penerapan era 
revolusi 4.0 di Man 1 Pekanbaru. Sehingga peserta didik dapat 
mengembangkan kemampuannya. Contohnya dalam kurikulum 
dibuatkan yang namanya smart class yang terdiri dari smart class  
keagamaan, smart class  riset,  smart class olimpiade,  smart class  MA 
Plus  Keterampilan Mekatronika,  smart class  MA  Plus  Keterampilan 
Teknik Informasi dan Komunikasi, smart class  Bahasa Internasional, 
dan  smart class  MA Plus Keterampilan Kewirausahaan  
3. Penganggaran dilakukan bersama komite madrasah di awal tahun, 
dalam rapat kerja di susun rencana kegiatan madrasah yang dipimpin 
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oleh kepala madrasah terkait kebutuhan segala hal di dalam madrasah. 
Penganggaran dana di madrasah bersifat fleksibel, apabila dilapangan 
terjadi kekurangan maka diadakan rapat dengan komite untuk dicarikan 
bantuan tambahan dana, seperti perlombaan anak dan fasilitas anak. 
4. Prosedur dalam menjalankan manajemen strategik di madrasah ialah 
perencanaan strategis 4 tahunan di dalam evaluasi diri madrasah, 
dokumen 1, visi misi tujuan dan sasaran. Jadi tidak boleh melenceng 
daripada itu semua. 
5. Kepala madrasah memberi kesadaran kepada seluruh warga madrasah 
akan pentingnya penerapan era revolusi industri 4.0 di Man 1 
Pekanbaru, apabila kita tidak mengikuti  perkembangan zaman maka 
akan terjadi sesuatu hal ketertinggalan pada madrasah, dan seluru 
tenaga pendidik dan kependidikan menyadari akan hal tersebut. 
Sehingga guru dan tenaga kependidikan harus menguasai teknologi 
agar peserta didik lebih memahami makna era revolusi 4.0. 
c. Dalam evaluasi dan kontrol Kepala madrasah wajib melakukan 
pengawasan-pengawasan terhadap madrasah yang dipimpinnya, baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Kepala madrasah juga memiliki 
kamera CCTV di berbagai gedung dan ruangan madrasah, televisi besar 
membantunya mememantau segala kegiatan madrasah di ruangannya. Para 
wakil membantu kepala madrasah dalam memantau segala program dan 
kegiatan madrasah. Rapat evaluasi berkala yang dilakukan oleh kepala 
madrasah dengan seluruh majelis guru. Sekali sepekan dilakukan untuk 
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melihat laporan kegiatan dan program yang berjalan di madrasah. 
Sehingga setiap program diketahui bagaimana progressnya. Semua stake 
holder madrasah dilibatkan dalam pelaksanaan rapat rutin yang diadakan 
oleh kepala madrasah.  
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Manajemen Strategik 
Kepala Madrasah Untuk Menghadapi Era Revolusi 4.0 di Man 1 
Berdasarkan hasil wawancara dan analisa penulis terkait faktor pendukung 
dan pemnghambat penerapan manajemen strategik untuk menghadapi era 
revolusi 4.0 di MAN 1 Pekanbaru adalah sebagai berikut: 
a. Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan implementasi era revolusi 
4.0 di Man 1 : 1.) kepala madrasah yang memiliki visi misi go 
internasional. 2.) tenaga pendidik dan kependidikan yang sesuai dengan 
bidangnya. 3.) para pembina koordinator yang banyak lulusan S2 dan ada 
juga tenaga pendidik yang sudah Doktor. 4.) fasilitas sarana dan prasarana 
yang mendukung warga sekolah. 5.) kerja sama tim yang solid. 6.) 
Komitmen dari berbagai pihak dalam melaksanakan tugas nya terutama 
dalam menghadapi era revolusi industri 4.0. 7.) melaksanakan perbaikan 
terus menerus. 
b. Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan implementasi era revolusi 
4.0 di MAN 1 Pekanbaru : 1.) Teknologi yang selalu berubah-rubah, 
sehingga menuntut kita untuk terus berkembang, 2.) alat sarana prasarana 
teknologi yang harga nya tidak murah. 3.) sumber daya manusia yang 
belum memadai dan menguasai seutuhnya, butuh proses dan waktu untuk 
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memahami teknologi baru, 4.) kerjasama dengan berbagai instansi yang 
belum maksimal, 5.) publikasi seputar madrasah yang belum terorganisir. 
D. Pembahasan  
Dalam pembahasan ini, peneliti melakukan keabsahan data antara hasil 
analisa data  dengan teori-teori yang terkait, sehingga nantinya peneliti bisa 
melakukan penarikan kesimpulan dari data yang sudah dianalisis dan di sajikan 
dalam laporan akhir penelitian. 
1. Manajemen Strategik Kepala Madrasah di MAN 1 Pekanbaru 
Adapun pembahasan terkait strategi kepala madrasah dalam menghadapi 
era revolusi industri 4.0 ialah sebagai berikut : 
a. Dalam Perencanaan Kepala madrasah menyusun rencana secara 
menyeluruh dalam madrasah terkait penerapan era revolusi 4.0 di 
madrasah, angkah awal dengan membuat Evaluasi Diri Madrasah, yang 
berisikan tujuan dan sasaran serta visi misi madrasah dalam kurun waktu 4 
tahun. Visi dan misi , tujuan dan sasaran madrasah mestilah di 
sosialisasikan ke seluruh stake holder madrasah agar semuanya satu haluan 
dalam mensukseskan program dan kegiatan madrasah. Visi misi madrasah 
juga mestilah go internasional agar madrasah tidak ketinggalan dengan 
lembaga pendidikan umum. Dalam teori yang peneliti dapatkan dalam 
Mulyasa bahwa madrasah mestila merumuskan visi, misi nilai serta 
keinginan madrasah di masa yang akan datang.46  
 
46 Mulyasa. Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Madrasah. Jakarta: Bumi Aksara. 
2014. Hal 166 
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b. Dalam pengorganisasian Kepala Madrasah menempatkan seseorang pada 
bidang keahlian nya, the right man on the right place. Para pembina 
dicari yang berkompeten dibidangnya dan yang ingin sungguh-sungguh 
bekerja. Sekiranya dalam pelaksanaan tidak serius maka kepala madrasah 
langsung menggantinya dengan yang siap. Setiap wakil diberikan beban 
dan tanggung jawab masing-masing sesuai dengan bidangnya (memiliki 
tupoksi nya masing-masing).  
Dalam pandangan Islam juga menekankan konsep menempatkan 
sesuatu pada tempatnya, seseorang harus profesional menjalankan tugas 
nya. Rasulullah sangat memperhatikan ini sekali terhadap para 
sahabatnya terutama dalam kondisi berperang. Sesuai dengan firman 
Allah Swt dalam Quran Surat Al-Anfal ayat 27: 
⧫   
❑⧫◆    ❑❑➔ 
  ⧫❑▪◆ 
❑❑➔◆ 
⧫  ◆ 
⧫❑☺◼➔⬧   
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui.(Q.S Al-Anfal Ayat 27)47 
Ayat ini menereangkan tentang penempatan pegawai, bahwa 
pegawai mesti profesional dan amanah menjalankan tugas yang diberikan 
oleh pimpinannya. Maka dalam ajaran islam jelas segala bentuk pekerjaan 
 
 
47 Al-Qur’an Kemenag, Surat Al-Anfal (Surat ke 8), ayat 27.  
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harus dilaksanakan secara rapi, benar dan tertib.48 Selain itu lembaga 
pendidikan saat ini harus lebih inovatif terutama tenaga pengajar dan 
kependidikannya, sesuai yang di katakan dalam teori Akhmad Mukhlasin 
bahwasanya di era revolusi 4.0 metode pendidikan di Indonesia harus 
lebih inovatif, dengan penggunaan media digital, tegnologi Virtual Reality, 
Augmented Reality, dan Artificial Inteligence. Muhammad Nasir dalam 
Ahmad Mukhlisin menyampaikan bahwa tantangan revolusi 4.0 harus 
direspon secara cepat dan tepat oleh seluruh pemangku kepentingan agar 
mampu meningkatkan daya saing bangsa di tengah persaingan.49 
c. Dalam pelaksanaan kepala madrasah perlu melakukan breefing untuk 
memotivasi para tenaga pendidika dan tenaga kependidikan di MAN 1 
Pekanbaru. Hal tersebut penting untuk mengingatkan kembali guru dan 
pegawai akan perencanaan awal yang diinginkan oleh kepala madrasah. 
Selain itu dalam pelaksanaan di lapangan tidak boleh lari dari 
perencanaan. Untuk mempersiapkan peserta didik yang siap di era digital 
dibuatkan smart class yang mampu menjawab tantangan zaman saat ini, 
sehingga peserta didik kuat dalam era revolusi industri 4.0. selain itu 
sarana dan prasarana yang memadai seperti laboratorium dan komputer 
juga dipersiapkan matang oleh kepala madrasah. 
d. Dalam evaluasi dan kontrol Untuk memastikan semuanya berjalan 
dengan sesuai perencanaan, maka dilakukan breefing di awal waktu, 
setiap senin  pagi. Untuk memotivasi seluruh warg sekolah dalam 
 
48 Sri Harmonika. Hadis Tentang Manajemen Sumber Daya Manusia. Jurnal At-
Tadair.Vol 1 No 1 . 2017. Hal 1-14 
49 Kasali. Rhenald. Disruption. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 2018. Hal 2 
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menjalankan tugasnya. Selain itu rapat secara berkala dilakukan untuk 
mengevaluasi segala program dan aktivitas apakah sudah berjalan dengan 
baik atau belum. Pengawasan juga selalu dilakukan oleh kepala madrasah 
baik secara langsung maupun tidak langsung.  Evaluasi Ialah usaha-usaha 
untuk memonitor hasil-hasil dari formulasi dan implementasi strategik 
termasuk mengukur kinerja organisasi, serta mengambil langkah-langkah 
perbaikan jika diperlukan. Apabila sudah bermanfaat maka tujuan yang 
lainnya dapat kita buat.50 
2. Implementasi Manajemen Strategik Kepala Madrasah Untuk Menghadapi Era 
Revolusi 4.0  
a. Dalam formulasi Dari hasil analisis data tentang formulasi kepala 
madrasah untuk menghadapi era revolusi industri 4.0 menjelaskan bahwa 
Kepala madrasah melakukan rapat kerja terlebih dahulu untuk 
mensosialisasikan kepada seluruh stake holder madrsah dalam 
implementasi era revolusi 4.0 di madrasah. Seluruh stake holder 
madrasah dilibatkan dalam menyampaikan aspirasinya. Lashway dalam 
Syafarudin mendefinisikan strategi ialah pola prilaku yang dirancang 
untuk mencapai kerjasama dan para anggota dalam mencapai tujuan 
organisasi. 51 Dengan demikian dalam menyusun strategi harus 
 
50 Wibowo. Manajemen Kinerja Edisi Keempat. Jakarta: PT Rajawali Pers. 2014. Hal 37 
51 Syafaruddin dan Asrul. Kepemimpinan Pendidikan Kontemporer. Bandung: Cita pustaka 
Media. 2015. Hal 146. 
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mempertimbangkan berbagai faktor dari yang berasal dari dalam maupun 
dari luar.52 Melibatkan seluruh masyarakat organisasi.53  
Maka dapat penulis ambil kesimpulan bahwa data yang di dapat 
sesuai dengan teori  yang peneliti dapatkan, bahwa dalam manajemen 
strategik mestilah melakukan rapat sosialisasi keseluruh masyarakat 
sekolah. sehingga terbangun nya kerjasama yang solid dan menyusun 
strategi mempertimbangkan berbagai faktor yang ada, di dapat dari 
musyawarah dengan warga madrasah. 
EDM (evaluasi diri madrasah) yang berisikan tujuan dan sasaran 
yang telah dicapai dan belum dicapai. EDM tadi juga berisikan kondisi 
saat ini dan kondisi yang akan datang, sehingga kepala madrasah memiliki 
acuan selama 4 tahun kedepan mengenai target dan sasarannya. Sesuai 
dengan teori yang peneliti dapat dalam buku Prim Masrokan mengatakan 
bahwa Evaluasi diri dilakukan dalam rangka untuk mengetahui kekuatan, 
kelemahan internal sekolah, serta untuk mengetahui peluang dan tantangan 
yang harus dihadapi sekolah dalam meningkatkan mutunya. Berdasarkan 
hasil evaluasi inilah sekolah membuat perencanaan strategis dalam 
meningkatkan mutu sekolahnya. Maka dalam sebuah madrasah perlu di 
buatkan evaluasi diri madrasah dalam menghadapi era revolusi industri 
4.0.54 
 
52 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. 
Jakarta:Kencana Prenada Media Group.2014. Hal 125. 
53 Conno Chairunnisa. Manajemen Pendidikan Dalam Multi Perspektif. Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada. 2016. Hal 123. 
54 ibid .Prim Masrokan. Hal 167 
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Kepala madrasah dan para wakil selalu berkomitmen dengan 
perencanaan dan tidak lari dari perencanaan (konsisten). Siapapun yang 
menjadi kepala madrasah harus memiliki visi dan misi yang go 
internasional. Sejalan dengan teori yang peneliti dapatkan  Perencanaan 
yang dibuat oleh sekolah ini bertujuan untuk standar pengawasan yakni 
mencocokkan pelaksanaan dengan perencanaan, serta mengarahkan pada 
pencapaian tujuan. Dapat peneliti simpulkan bahwa dalam formulasi 
manajemen strategik apapun kegiatan tidak boleh lari dari perencanaan di 
awal.55 
Harapan ke depannya dari kepala madrasah dan para wakil mereka 
menginginkan anak-anak tidak hanya kuat dalam ilmu agama, namun ilmu 
dunia juga harus dikuasai, apalagi di era digital 4.0 ini. Sesuai dengan teori 
yang peneliti dapatkan dalam buku Sedarmayanti bahwa karakteristik 
manajemen strategik itu berorientasikan masa depan dan berjangka 
panjang, serta dimototri oleh manajemen puncak dan karyawan. Maka 
peneliti ambil kesimpulan, bahwa tepat yang dilakukan oleh kepala 
madrasah. Kepala madrasah harus memiliki visi misi yang go 
internasional. Harapan itu di dukung oleh tenaga pendidik dan 
kependidikan yang menginginkan peserta didik nya dapat bersaing di 
tingkat nasional dan insternasional baik secara akademik maupun non 
akademik. 
 
55 Ibid Prim Masrokan. Hal 167 
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Para wakil kepala, pembina, dan koordiantor bidang diberikan 
pendelegasiaan wewenang sesuai bidang yang mereka diberikan amanah. 
Sesuai dengan teori yang peneliti dapatkan, membentuk team work 
sebagai penggerak program, kerja sama tim akan mendapatkan hasil yang 
baik ketimbang kera individual. Selain itu pemberdayaan itu sangatlah 
penting dalam organisasi. Pemberdayaan ini penting sebagai alat untuk 
meperbaiki kinerja organisasi sekolah melalui penyebaran pembuatan 
keputusan dan tanggung jawab. Hal ini menunjukkkan bahwa adanya 
keterlibatan aktif dari seluruh personel sekolah untuk mengambil 
keputusan dan menjalankan keputusan strategis di sekolah.56 
b. Dalam implementasi Kepala Madrasah menggunakan konsep the right 
man on the right place. Sehingga masing-masing bidang di isi oleh tenaga 
ahli di bidangnnya untuk mendukung program kepala madrasah. 
Koordinator-koordinator di isi dengan yang ingin menjalankan tugas dan 
ikhlas, apabila tak sanggup langsung dilakukan tindakan tegas dengan 
mengganti dengan yang lebih siap. Fungsi manajemen strategik itu sama 
halnya dengan fungsi manajemen, seperti yang dilakukan kepala madrasah 
ini ialah dalam hal pengorganisasian.57  
Dalam kurikulum dibuatkan yang namanya smart class yang terdiri 
dari smart class  keagamaan, smart class  riset,  smart class olimpiade,  
smart class  MA Plus  Keterampilan Mekatronika,  smart class  MA  Plus  
Keterampilan Teknik Informasi dan Komunikasi, smart class  Bahasa 
 
56 Ibid Prim Masrokan. Hal 168 
57 Fridiyanto. Manajemen Strategik Konsep Bisnis Bagi Lembaga Pendidikan Islam. 
Malang: Literasi Nusantara. 2019. Hal 12. 
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Internasional, dan  smart class  MA Plus Keterampilan Kewirausahaan. 
Revolusi Industri 4.0 berciri kreativitas, leadership (kepemimpinan) dan 
entrepreneurship (kewirausahaan) yang mendobrak "mindset" cara bekerja 
revolusi industri sebelumnya.  Dengan berciri efisiensi dalam komunikasi 
dan transportasi serta mengarahkan masyarakat untuk memecahkan 
masalah dengan sistem "one stop shopping"atau "one stop solution" 
diperlukan atmosfir dunia usaha yang lepas dari lilitan dan hambatan 
birokrasi  dan itu tidak hanya soal cara bekerja tapi juga mentalitas 
pegawai dan tenaga kerjanya.58 Maka tepat yang dilakukan oleh kepala 
madrasah untuk membuatkan kelas yang menjawab tantangan di era 
revolusi industri 4.0. 
Penganggaran dilakukan bersama komite madrasah di awal tahun, 
dalam rapat kerja di susun rencana kegiatan madrasah yang dipimpin oleh 
kepala madrasah terkait kebutuhan segala hal di dalam madrasah. 
Penganggaran dana di madrasah bersifat fleksibel, apabila dilapangan 
terjadi kekurangan maka diadakan rapat dengan komite untuk dicarikan 
bantuan tambahan dana, seperti perlombaan anak dan fasilitas anak. 
Anggaran ialah program yang dinyatakan dalam bentuk satuan uang, 
setiap program akan dinyatakan secara terperinci dalam biaya yang dapat 
digunakan oleh manajemen untuk merencanakan dan mengendalikan.59 
Prosedur dalam menjalankan manajemen strategik di madrasah 
ialah perencanaan strategis 4 tahunan di dalam evaluasi diri madrasah, 
 
58 Kasali. Rhenald. Disruption. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 2018. Hal 2 
59 Taufiq Amir. Manajemen Strategik Konsep dan Aplikasi. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada. 2014. Hal 8 
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dokumen 1, visi misi tujuan dan sasaran. Jadi tidak boleh melenceng dari 
pada itu semua.  Maka jelas dikatakan dalam Prim Masrokan bahwa 
perencanaan itu mengarahkan pada pencapaian tujuan, dan mencocokkan 
pelaksanaan dengan perencanaan, sehingga perencanaan sebagai pedoman 
sebuah kebijakan kepala madrasah.60 
Kepala madrasah memberi kesadaran kepada seluruh warga 
madrasah akan pentingnya penerapan era revolusi industri 4.0 di Man 1 
Pekanbaru, apabila kita tidak mengikuti perkembangan zaman maka akan 
terjadi sesuatu hal ketertinggalan pada madrasah, dan seluru tenaga 
pendidik dan kependidikan menyadari akan hal tersebut. Maka manfaat 
manajemen strategik meningkatkan kesadaran daripada ancaman eksternal 
sehingga berkurangnya penolakan terhadap perubahan atau inovasi.61 
Selain itu Guru era digital harus mampu berpikir inovatif dalam bidang 
teknologi, jika tidak bisa menguasai teknologi maka akan terpuruk di era 
industri 4.0 ini.62 
c. Dalam evaluasi Kepala madrasah wajib melakukan pengawasan-
pengawasan terhadap madrasah yang dipimpinnya, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Sesuai dengan teori dalam Irham Fahmi bahwa 
tujuan manajemen strategik mengevaluasi kinerja, meninjau dan 
menggkaji ulang situasi serta melakukan berbagai penyesuaian dan 
koreksian jika terjadi kesalahan. Para wakil membantu kepala madrasah 
dalam memantau segala program dan kegiatan madrasah. Sesuai dengan 
 
60 Ibid. Prim Masrokan. Hal 166 
61 Rachmat. Manajemen Strategik. Bandung: Cv Pustaka Setia. 2018. Hal 19 
62 Erwin Widiasworo. Guru di Era Digital . Yogyakarta: Penerbit Noktah. 2019. Hal 12 
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teori dalam Prim Masrokan Kegiatan ini dilaksanakan untuk meyakinkan 
apakah program-program kegiatan yang telah direncanakan dapat 
dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, sejauh mana tujuan 
telah tercapai, dan jika belum apa yang menjadi penghambatnya.63 Rapat 
evaluasi berkala yang dilakukan oleh kepala madrasah dengan seluruh 
majelis guru. Mengevaluasi kinerja, meninjau dan mengkaji ulang situasi 
serta melakukan berbagai penyesuaian dan koreksian jika terjadi 
penyimpangan atau kesalahan.64  
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Manajemen Strategik 
Kepala Madrasah Untuk Menghadapi Era Revolusi 4.0 di MAN 1 
Adapun pembahasan terkait faktor pendukung dan pemnghambat 
penerapan manajemen strategik untuk menghadapi era revolusi 4.0 di MAN 1 
adalah sebagai berikut: 
a. Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan implementasi era revolusi 
4.0 di MAN 1 : 1.) kepala madrasah yang memiliki visi misi go 
internasional. Visi misi memuat cita-cita yang luhur dalam mewujudkan 
pendidikan berkualitas65 2.) tenaga pendidik dan kependidikan yang sesuai 
dengan bidangnya. 3.) para pembina koordinator yang banyak lulusan S2 
dan ada juga tenaga pendidik yang sudah Doktor. 4.) fasilitas sarana dan 
prasarana yang mendukung warga sekolah. 5.) kerja sama tim yang solid. 
6.) Komitmen dari berbagai pihak dalam melaksanakan tugas nya terutama 
 
63 Ibid. Prim Masrokan. Hal 169 
64 Fridiyanto. Manajemen Strategik Konsep Bisnis Bagi Lembaga Pendidikan Islam. 
Malang: Literasi Nusantara. 2019. Hal 12. 
65 Ibid . Prim Masrokan . Hal 167  
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dalam menghadapi era revolusi industri 4.0. Komitmen niat awal mestilah 
dijaga terus menerus agar program berhasil baik.66 7.) melaksanakan 
perbaikan terus menerus.  
b. Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan implementasi era revolusi 
4.0 di MAN 1 : 1.) Teknologi yang selalu berubah-rubah, sehingga 
menuntut kita untuk terus berkembang, Muhammmad Nasir dalam 
Akhmad mengatakan Era revolusi industri ditandai oleh kecerdasan 
buatan, super komputer, rekayasa genetika, teknologi nano, mobil 
otomatis, dan inovasi. Perubahan tersebut terjadi dalam kecepatan cepat 
yang akan berdampak terhadap ekonomi, industri, pemerintahan, 
pendidikan dan politik.67 2.) alat sarana prasarana teknologi yang harga 
nya tidak murah. 3.) sumber daya manusia yang belum memadai dan 
menguasai seutuhnya, butuh proses dan waktu untuk memahami teknologi 
baru, 4.) kerjasama dengan berbagai instansi yang belum maksimal, 5.) 








66 Ibid . Prim Masrokan . Hal 167 
67 Ahmad Mukhlasin. Kepemimpinan Pendidikan di Era Revolusi Industri 4.0. Jurnal 
Tawadhu. Vol 03. No 01. 2019. Hal 674 
